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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil pengujian dan analisis data yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1) Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t), menunjukkan bahwa 
informasi asimetri  berpengaruh terhadap budgetary slack di Pemerintahan 
Kabupaten Jepara, dengan nilai thitung 4,747 > ttabel 1,973 dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Informasi asimetri memiliki pengaruh positif 
terhadap budgetary slack di Pemerintahan Kabupaten Jepara, yang artinya 
semakin tinggi informasi asimetri maka budgetary slack juga akan 
semakin meningkat. 
2) Pengujian secara parsial (uji t) untuk penekanan anggaran menunjukkan  
bahwa penekanan anggaran tidak berpengaruh terhadap budgetary slack di 
Pemerintahan Kabupaten Jepara. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung  
0,939 < ttabel 1,973 dengan signifikansi 0,349 > 0,05, yang artinya 
keberadaan penekanan anggaran tidak mempengaruhi terjadinya budgetary 
slack secara parsial/individual. 
3) Pengujian secara parsial (uji t) untuk partisipasi penganggaran 
menunjukkan bahwa partisipasi penganggaran berpengaruh terhadap 
budgetary slack di Pemerintahan Kabupaten Jepara. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai thitung -2,299 > ttabel 1,973 dengan signifikansi 0,023 < 0,05. 
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Partisipasi penganggaran memiliki pengaruh negatif terhadap budgetary 
slack, yang artinya semakin tinggi partisipasi penganggaran maka 
budgetary slack akan semakin menurun. 
4) Berdasarkan hasil pengujian secara simultan/bersama-sama (uji F), 
menunjukkan bahwa informasi asimetri, penekanan anggaran dan 
partisipasi penganggaran berpengaruh terhadap budgetary slack di 
Pemerintahan Kabupaten Jepara, dengan nilai Fhitung 9,113 > Ftabel 2,65 
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Informasi asimetri, penekanan anggaran, 
dan partisipasi penganggaran secara bersama-sama memiliki pengaruh 
positif terhadap budgetary slack di Pemerintahan Kabupaten Jepara, yang 
artinya jika informasi asimetri, penekanan anggaran, dan partisipasi 
penganggaran secara bersama-sama meningkat, maka budgetary slack juga 
akan semakin meningkat. 
 
5.2 Saran 
Meskipun penelitian ini sudah dirancang dengan baik, namun 
penelitian ini masih memiliki keterbatasan-keterbatasan yang mungkin 
berpengaruh terhadap hasil penelitian. Adapun keterbatasan-keterbatasan 
dalam penelitian ini yang dapat menjadi saran untuk penelitian selanjutnya 
adalah sebagai berikut : 
1) Populasi dan sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada pegawai 
yang memiliki jabatan fungsional di SKPD-SKPD Kabupaten Jepara yang 
meliputi Badan, Dinas, Kantor, Sekretariatan, Sekretariat Daerah, dan 
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Kecamatan. Sedangkan pemerintah sudah memberikan kewenangan 
kepada Desa untuk mengelola dananya sendiri. Saran untuk penelitian 
selanjutnya adalah mengikutkan Desa sebagai populasi dan sampel dalam 
penelitian. 
2) Data yang digunakan dan dianalisis merupakan hasil persepsi jawaban dari 
responden. Hal tersebut dapat menimbulkan masalah jika jawaban 
responden tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Saran untuk 
penelitian selanjutnya adalah menggunakan metode lainnya seperti 
kuesioner langsung atau wawancara sehingga jawaban yang diperoleh dari 
responden lebih akurat dan menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
3) Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada variabel 
informasi asimetri, penekanan anggaran, dan partisipasi penganggaran. 
Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel lain yang 
diduga ikut menjadi pendorong terjadinya budgetary slack, serta 
menggunakan penelitian kualitatif. 
